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Pemkot Palu Alihkan Perekaman E-KTP Ke
Palu,  (antarasulteng.com) - Pemerintah Kota Palu, Sulawesi Tengah, mengalihkan perekaman proses pembuatan Kartu Tanda Penduduk Elektronik (e-KTP) dari Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil (Disdukcapil) ke Kantor Kecamatan untuk lebih mempercepat pelayanan.

Kepala Disdukcapil Kota Palu, Burhan Thoampo, Jumat mengatakan pengalihan perekaman pembuatan E-KTP ke empat kecamatan yaitu Kecamatan Palu Barat, Kecamatan Palu Timur, Kecamatan Palu Selatan dan Kecamatan Palu Utara, sebagai bagian dari strategi untuk mempercepat dan memudahkan masyarakat mengakses pembuatan E-KTP.

Jika perekeman E-KTP hanya dilakukan di Disdukcapil maka dipastikan akan berjalan lambat, dan berdampak pada target pemenuhan E-KTP.

"Sengaja kami lakukan perekaman di kecamatan, hal itu untuk mempercepat pelayanan," ucap Burhan.

Di kecamatan pemerintah menydiakan sejumlah sarana untuk kelancaran perekaman E-KTP diantaranya yakni alat rekam dan wifi dengan kapasitas yang memadai.

Dengan sarana tersebut, proses perekaman akan berjalan lancar, dan dengan waktu yang tidak terlalu lama masyarakat dapat memiliki dan mempergunakan E-KTP.

Ia mengutarakan, pemerintah pusat memberikan batas waktu bahwa pada tanggal 31 Desember, seluruh masyarakat indonesia khususnya wajib KTP, telah memiliki E-KTP diwilayahnya.

"Pada 31 Desember semua masyarakat yang wajib KTP sudah harus memiliki E-KTP atas KTP nasional," sebutnya.

Dengan batasan waktu tersebut, masyarakat wajib KTP yang belum memiliki E-KTP, diminta untuk segera melakukan perekaman dikecamatan masing-masing, tanpa dipungut biaya administrasi.

Kedepan, Kata dia, pemerintah tidak dapat melayani permohonan masyarakat dalam pengurusan administrasi, jika masyarakat tidak memiliki E-KTP.

"Olehnya kami berharap keikutsertaan pemerintah kecamatan dan kelurahan, untuk mengajak masyarakatnya yang belum memiliki E-KTP agar segera melakukan perekaman dikecamatan," katanya. 
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